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Abstrak 

Salah satu permasalahan Indonesia adalah tingginya angka pengangguran dan perlu adanya solusi untuk 
mengatasinya. Beberapa variabel atau faktor yang mempengaruhi tingginya angka pengangguran dianalisis 
dengan menggunakan metode pemodelan data untuk memperoleh fitur atau karakteristik data terkait 
tingginya angka pengangguran di Indonesia. Pada penelitian ini, Anda dapat mempelajari cara memprediksi 
kenaikan atau penurunan tingkat pengangguran di Indonesia menggunakan algoritma regresi linier dan 
memprediksi menggunakan peramalan. 
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Abstract 
One of the major issues in Indonesia is the high unemployment rate, and there is a need for solutions to address 
it. Various variables or factors influencing the high unemployment rate are analyzed using data modeling 
methods to obtain features or characteristics related to unemployment in Indonesia. This study explores ways 
to predict the rise or fall of the unemployment rate in Indonesia using linear regression algorithms and 
forecasting techniques. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia  termasuk  dalam kelompok negara berkembang. Melihat tingkat kesejahteraan 

masyarakat, salah satu permasalahan kompleks yang kita hadapi adalah pengangguran. Seiring 
bertambahnya data, semakin banyak pula data yang  digunakan dalam pembuatan kebijakan. 
Kebijakan yang berasal dari data diimplementasikan dengan membuat model data mining. Saat 
ini, data telah menjadi faktor penting dalam sebuah bisnis. Data menjadi aset yang dapat 
digunakan untuk menemukan pola yang dapat digunakan dalam pengambilan kebijakan. 
Informasi dari model yang diolah dapat digunakan untuk merancang strategi atau kebijakan  
pengembangan bisnis. Proses penelitian Big Data harus dilakukan secara hati-hati. Semakin besar 
datanya maka semakin penting pula proses penyusunan datanya sesuai kebutuhan.  Faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingginya tingkat pengangguran dianalisis dengan menggunakan  metode 
pemodelan data untuk memperoleh ciri-ciri atau karakteristik data yang berkaitan dengan 
tingginya tingkat pengangguran di Indonesia. Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh besar 
adalah pelatihan terkini yang diberikan kepada calon pekerja. 

Biasanya, hal ini disebabkan karena jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia tidak 
sebanding dengan jumlah angkatan kerja yang ada. Selain itu, melemahnya kemampuan Indonesia 
dalam menyerap tenaga kerja  di beberapa sektor industri menyebabkan peningkatan jumlah 
pengangguran. Pada tahun 2019, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah penduduk yang 
dinyatakan menganggur mencapai 7.104.424 juta orang. Dan pada Agustus 2015, angka 
pengangguran sebanyak 9.767.754 juta orang. Hal ini menunjukkan jumlah pengangguran 
bertambah 2,6 juta orang. (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Upaya pelaksanaan program beasiswa  gratis dan peningkatan gizi siswa terus dilakukan 
dengan tujuan mempersiapkan generasi emas pelajar Indonesia. Pendidikan dinilai mampu 
menciptakan tenaga kerja berketerampilan tinggi dengan pola pikir dan sikap yang benar. 
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Pemerataan pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Di masa depan, prospek jangka pendeknya adalah mengelompokkan tingkat 
pengangguran berdasarkan kelompok lulusan baru, untuk memfasilitasi manajemen 
ketenagakerjaan di Indonesia. 

Salah satu model prediksi yang digunakan dalam data mining adalah regresi linier. 
Analisis regresi dapat digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel independen dan 
dependen. Regresi linier dibedakan menjadi regresi sederhana dan regresi linier berganda. 
Regresi linier sederhana hanya mempunyai satu variabel bebas dan satu variabel sebagai variabel 
terikat, dan regresi linier berganda jika terdapat lebih dari satu variabel bebas. Gunakan analisis 
regresi linier untuk mengetahui arah dan tingkat pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Variabel yang dapat mempengaruhi sering disebut variabel terikat atau 
variabel terikat dan variabel yang mempengaruhi variabel lain disebut variabel bebas atau 
variabel bebas. Salah satu software klasifikasi data yang menggunakan metode regresi linier 
adalah alat Weka. WEKA (Waikato  Knowledge Analysis Environment) adalah perangkat lunak 
yang menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk melakukan proses penambangan data. 
Terdapat sejumlah fitur unggulan di WEKA yang dapat dioptimasi untuk memudahkan penggalian 
informasi dari database yang ada. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Data Mining 

Data mining adalah proses pengumpulan data dalam jumlah  besar untuk menemukan 
informasi yang dapat digunakan. Penambangan data melibatkan beberapa teknik proses seperti 
teknik matematika, statistik, kecerdasan buatan, dan pembelajaran mesin. Tujuan dari data 
mining adalah mencari informasi dari data yang ada. 
Data mining terdapat kelebihan untuk dijadikan alat analisis, diantaranya: 
1. Data mining mampu mengatasi data dengan jumlah yang besar dan kompleks 
2. Data mining dapat mengatasi data dengan berbagai macam tipe atribut 
3. Data mining mampu mengolah data dan mencari data dengan otomatis 
4. Data mining dapat meningkatkan kualitas dan mencari kesalahan data yang berguna untuk 

mendapatkan hasil analisa yang terbaik 
Linear Regression 

 Regresi linier merupakan metode statistik yang digunakan untuk memodelkan hubungan  
dua variabel dengan menggunakan garis lurus. Fungsi utama regresi linier adalah  memprediksi 
nilai variabel terikat (Y) berdasarkan nilai variabel bebas (X). Dalam penelitian kuantitatif, regresi 
linier memperkirakan atau memprediksi hubungan antara dua variabel melalui garis titik data 
yang paling sesuai, bukan melalui kurva atau koefisien pengelompokan. 
Kelebihan dari linear regression meliputi:  
1. Hubungan Linear: Algoritma ini cocok digunakan ketika hubungan antara variabel 

independen dan dependen bersifat linear. Ini adalah metode yang paling kompleks 
dibandingkan dengan algoritma lain yang juga menemukan hubungan antara variabel 
independen dan dependen. 

2. Prediksi Masa Depan: Linear regression dapat digunakan untuk memprediksi nilai yang akan 
ada di masa depan, sejalan dengan fungsi analisis regresi yang dapat digunakan untuk 
peramalan dan prediksi. 

 Namun, linear regression juga memiliki kekurangan. Dalam data dunia nyata, jarang 
terjadi masalah yang menunjukkan hubungan yang jelas antara variabel dependen dan 
independen. Kesalahan dalam memilih variabel yang digunakan untuk analisis dapat 
menghasilkan model yang tidak cukup baik. 
Forecasting 

 Dalam konteks data mining, peramalan merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
memprediksi nilai-nilai yang akan dicapai pada periode mendatang berdasarkan data historis dan 
tren yang ada. Metode ini biasanya menggunakan teknik statistik dan algoritma pembelajaran 
mesin untuk menganalisis data masa lalu dan mengidentifikasi pola yang dapat digunakan untuk 
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membuat prediksi di masa depan. Peramalan data mining  penting karena membantu organisasi  
membuat keputusan  berdasarkan data dan prediksi yang solid, bukan hanya mengandalkan 
intuisi atau perkiraan kasar. 
Proses forecasting dalam data mining biasanya melibatkan langkah-langkah seperti: 
1. Pengumpulan data: Mengumpulkan data historis yang relevan. 
2. Pembersihan data: Menghilangkan noise atau ketidaksesuaian dalam data. 
3. Analisis data: Menggunakan metode statistik atau algoritma untuk menemukan pola dalam 

data. 
4. Pembuatan model: Membangun model prediktif yang dapat memperkirakan nilai masa 

depan. 
5. Validasi model: Menguji model terhadap kumpulan data yang tidak digunakan selama 

pembuatan model untuk memastikan akurasinya. 
Weka 

 WEKA (Waikato  Knowledge Analysis Environment) adalah perangkat lunak yang 
menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk melakukan proses penambangan data. WEKA 
memiliki banyak fitur hebat yang dapat disesuaikan untuk mengekstrak informasi dengan mudah 
dari database yang tersedia. 
Berikut adalah beberapa fitur unggulan yang dimiliki oleh WEKA: 
1. Klasifikasi: WEKA mendukung banyak algoritma berbeda untuk  klasifikasi objek. Pengguna 

dapat memuat kumpulan data, memilih algoritma klasifikasi, dan menerima presentasi data 
yang menjelaskan keakuratan dan tingkat kesalahan  proses klasifikasi. 

2. Regression: Regresi membantu memprediksi pola yang berbeda berdasarkan model data 
yang telah dilatih sebelumnya. WEKA menyederhanakan proses ini dengan antarmuka 
pengguna yang mudah digunakan. 

3. Clustering: WEKA mendukung algoritma untuk pengelompokan data. Ini membantu 
menggambarkan hubungan dan kesamaan antara data dalam kelompok tertentu. 

4. Association Rules:  Metode ini menemukan relasi antara variabel dalam basis data yang besar. 
5. Visualisasi: WEKA dapat menghasilkan representasi visual dari hasil proses data mining 

dalam bentuk grafik atau diagram. 
6. Data Preprocessing: WEKA menyediakan fitur stemming dan stopword removal dalam Bahasa 

Inggris untuk pra-pemrosesan data. Namun, untuk bahasa selain Bahasa Inggris, proses pra-
pemrosesan harus dilakukan di luar WEKA. 

METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian mengenai tingkat pengangguran di Indonesia dari 

rentan waktu 2006 - 2022 yang datanya diambil dari Badan Pusat Statistik. Alur penelitian dapat 
dilihat Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Pengumpulan Data 
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Penelitian ini menggunakan data yang didapatkan melalui situs Badan Pusat Statistik 
(www.bps.go.id). Data yang tersaji meliputi delapan atribut tingkat pengangguran dari tingkat 
pendidikan terakhir, dan satu variabel seluruh Indonesia dari tahun 2006 - 2022.  
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ada di Gambar 2: 

 
Gambar 2. Data dari Badan Pusat Statistik 

 
Pembagian Data Implementasi dengan Linear Regression 

Setelah melakukan tahapan pengumpulan, data. maka  selanjutnya dibagi dua data yaitu  
data training dan data testing. Dalam penelitian ini, Untuk data testing diambil dari record tahun 
2006 - 2022 atau sebanyak 272 data. Sedangkan data training menggunakan data yang diambil di  
tahun 2006, 2008, 2010, 2012, 2014, 2015, 2019, 2020, 2021, 2022, sebanyak 160 data atau 
setengahnya dari data testing.  
Implementasi dengan Linear Regression 

Data yang digunakan itu menggunakan data training. Data yang didapatkan kemudian 
diuji lagi menggunakan data testing, untuk melihat seberapa baik data yang dibuat. Pada 
penelitian ini kami menggunakan Linear Regression karena menurut penelitian para ahli 
algoritma Linear Regression dapat menghasilkan hasil yang mudah dimengerti dan dijelaskan. 
Prediksi dengan Forecasting 

Selanjutnya dilakukan Forecasting untuk memprediksi dalam beberapa tahun kedepan, 
Forecasting merupakan bagian dari proses data mining untuk memprediksi karena terdapat hasil 
data yang bagus. Penerapan Forecasting dalam penelitian ini memprediksi dalam empat tahun 
kedepan atau pada tahun 2023 - 2026. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari Linear Regression 

Setelah dilakukannya algoritma Linear Regression, maka hasil yang didapatkan dari 
proses Linear Regression sebagai berikut: 
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Gambar 3. Hasil Linear Regression 

 
Dari Gambar 3, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
● Mean absolute error:  1666.2514 
● Root mean squared error: 2006.2465 
● Relative absolute error: 0.1643 % 
● Root relative squared error: 0.1617 % 

 
Hasil Prediksi dengan Forecasting 

Dengan dilakukannya Forecasting, maka kita dapat menampilkan prediksi dalam 
beberapa tahun kedepan, disini memprediksi dalam 4 tahun ke depan dengan hasil sebagai 
berikut: 
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Gambar 4. Hasil Prediksi 

 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, data pada tahun 2023 terdapat 7.86 juta orang. 

Dalam hal ini, hasil prediksi yang didapatkan pada tahun  2023 itu sekitar 7.72 juta orang. Maka 
hal ini hanya selisih sedikit saja dari data Badan Pusat Statistik dengan data hasil prediksinya. 

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan 

 Berdasarkan  data penelitian selama 17 tahun terakhir  data jumlah pengangguran di 
Indonesia yang  kami analisis menggunakan algoritma regresi linier. Jadi, terlihat bahwa hasil 
prediksi yang diperoleh dalam kajian estimasi data jumlah pengangguran warga negara Indonesia 
menunjukkan bahwa klasifikasi yang dapat dilihat pada grafik statistik  tingkat pengangguran di 
Indonesia dari tahun ke tahun adalah rata-rata pendidikan terkini. 

 Dengan kata lain,  penelitian ini hanya menggunakan satu klasifikasi yaitu jenjang 
pendidikan terakhir yang diwakili oleh tingkat pengangguran di Indonesia. Data yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dengan menggunakan algoritma regresi linier berhasil 
memprediksi tingkat pengangguran terbuka pada data ramalan sebesar 99,83% dan tingkat 
kesalahan sebesar 0,17%. 
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 Untuk mengetahui hasil ramalan 4 tahun ke depan kita peroleh dengan menggunakan 
metode peramalan. Pada data pengangguran  tahun uji pertama, tepatnya tahun 2023, hanya 
terdapat selisih 100 ribu orang dibandingkan data tetap awal tahun 2023 yang  ditetapkan  Badan 
Pusat Statistik (BPS). 

 
Saran 

 Penelitian ini menerapkan  regresi linier untuk memprediksi seberapa banyak data 
pengangguran yang perlu diperhatikan  pemerintah di masa depan. Penelitian ini dimulai dengan  
analisis  sistem yang berjalan, analisis  sistem yang diusulkan, perancangan sistem,  perancangan 
alat yang lebih mendalam dan diakhiri dengan  perangkat keras, perangkat lunak dan pengujian 
keakuratan metode regresi linier berganda. Data yang digunakan untuk proses peramalan 
pengangguran  Indonesia menggunakan data periode 17 tahun sebelumnya, yang kemudian 
diolah untuk mendapatkan hasil ramalan tersebut. Hasil perkiraan tersebut kemudian dapat 
digunakan untuk mengelola lapangan kerja pada tahun-tahun berikutnya. Untuk memeriksa 
kesenjangan kesalahan prakiraan yang dibuat terhadap data sebenarnya digunakan metode 
MAPE (Mean Absolute Percent Error). Dari hasil pengujian, tingkat error yang dicapai sebesar 
166625,14%. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi laju pertumbuhan pengangguran agar peramalannya menjadi lebih baik lagi, 
selain harus mengkaji data ketenagakerjaan dalam kondisi yang sebenarnya. 
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